





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu hal yang sangat penting untuk 
menjamin kelangsungan hidup negara dan merupakan modal besar dalam 
menghadapi persaingan. Pendidikan sebagai wahana atau alat untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). 
Hanya orang-orang yang berpendidikan yang akan keluar sebagai pemenang 
dalam persaingan, sehingga pemerintah sangat memprioritaskan pendidikan 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM) Indonesia. 
Era globalisasi dan perkembangan zaman akan selalu memunculkan 
tantangan-tantangan baru. Pembangunan yang semakin pesat didukung oleh 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih akan  
mengakibatkan perubahan-perubahan di berbagai bidang kehidupan 
masyarakat, perubahan tersebut juga terjadi di bidang pendidikan. Pendidikan 
memegang peranan yang penting bagi kehidupan masyarakat, supaya cara 
berpikir dan bertingkah laku individu mempunyai arah dan tujuan yang 
dikehendaki. Pendidikan juga mempunyai tujuan untuk menolong anak 
mengembangkan potensinya semaksimal mungkin. 
Selain mewujudkan manusia yang berkualitas, pendidikan juga 
merupakan bagian yang integral dalam pembangunan. Proses pendidikan 
tidak dapat dipisahkan sebagai upaya untuk mengembangkan Sumber Daya 
Manusia (SDM) dan pembangunan sektor ekonomi. Manusia yang berkualitas 
dan berakhlak yang mulia dapat menjadi tenaga penggerak tercapainya 
kemajuan pembangunan. Dengan demikian, jelas bahwa pendidikan 
mempunyai tujuan untuk membentuk manusia yang maju, berkualitas dan 
berakhlak mulia. 
Seperti yang tertulis dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional UU No. 20 tahun 2003 (2003:56) yang menyatakan bahwa 
”Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi  peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Tujuan di atas menunjukkan bahwa tanggung jawab pendidikan 
sangatlah besar dalam menyiapkan generasi masa depan, maka tidak 
berlebihan bila masalah mutu pendidikan di sekolah perlu diperhatikan. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai tugas dan tanggung 
jawab untuk membawa jalannya proses pendidikan yang baik dan bermutu. 
Sekolah merupakan wahana bagi para peserta didik untuk dapat menerapkan 
apa yang dipelajari dan menerapkannya di kehidupan nyata. Untuk itulah 
segala sesuatu yang berkaitan dengan input dan throughput, harus ditangani 
dengan baik sehingga dapat menghasilkan output yang berkualitas. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga 
pendidikan formal yang memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa melalui pendidikan, strategi yang dimiliki oleh sekolah bertujuan 
untuk mewujudkan mutu pendidikan yang baik dan berkualitas. Keberhasilan 
strategi ini salah satunya bergantung pada kinerja guru dalam melaksanakan 
tugasnya, sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting untuk mencapai 
keberhasilan pendidikan. Kinerja guru merupakan hal pokok yang 
menentukan baik buruknya pendidikan di sekolah. Dengan berbagai 
permasalahan yang di hadapi guru akan mempengaruhi kinerja guru, dan dari 
hasil observasi masalah pokok yang mempengaruhi kinerja guru adalah stres 
kerja dan komitmen organisasi. 
Dalam dunia pendidikan kita tidak dapat terlepas dari guru atau 
pengajar, peran guru menjadi faktor yang sangat penting dalam mencerdaskan 
peserta didiknya. Guru merupakan seseorang yang bekerja sebagai pengajar 
dalam sebuah instansi pendidikan baik itu sekolah negeri maupun sekolah 
swasta. Dalam sebuah organisasi banyak sekali persoalan yang dapat 
menyebabkan seseorang mengalami gangguan dalam bekerja, salah satunya 
mengalami tingkat stres kerja dalam menghadapi permasalahan yang terjadi 
di sekolahan baik dari peserta didik, teman kerja, atasan, beban kerja dan 
peraturan yang berubah-ubah. Stres kerja guru didefinisikan sebagai 
pengalaman yang tidak menyenangkan yang dialami guru, emosi negatif 
seperti marah, cemas, tekanan darah tinggi, frustrasi atau depresi, yang 
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dihasilkan dari beberapa aspek pada pekerjaannya sebagai guru. Stres dapat 
dikonseptualisasikan sebagai pengalaman emosional negatif yang dipicu oleh 
pandangan Guru tentang suatu ancaman untuk harga dirinya atau 
kesejahteraannya (Kyriacou, 2001). Tingginya tingkat stres kerja memiliki 
efek yang kuat terhadap kinerja guru, keputusan karir, kesehatan fisik dan 
mental. (Jepson dan Forrest dalam Klassen, 2010), dengan demikian stres 
kerja adalah perasaan yang tidak menyenangkan atau tertekan yang dialami 
guru yang dihasilkan oleh beberapa aspek dari pekerjaanya sebagai tenaga 
pengajar di sekolah. 
Hal-hal yang mengakibatkan stres kerja yang tinggi terhadap guru 
adalah beban kerja yang saat ini semakin tinggi. Dengan adanya Undang-
Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
maka Guru dan Dosen yang sudah mendapatkan sertifikat pendidik berhak 
untuk mendapatkan tambahan penghasilan tunjangan profesi sebesar satu kali 
gaji pokok. Untuk mendapatkan tunjangan profesi tersebut berdasarkan 
Permendikbud No 17 Tahun 2016, guru yang mendapatkan tunjangan profesi 
harus memenuhi beberapa kriteria dan syarat yang harus dipenuhi oleh tenaga 
pendidik yang ingin mendapatkan tunjangan sertifikasi tersebut salah satunya 
adalah Guru memiliki beban kerja sekurang-kurangnya 24 jam tatap muka 
dan maksimal 40 jam tatap muka dalam jangka waktu 1 minggu untuk setiap 
mata pelajaran yang diajarkan berdasarkan sertifikat pendidik yang dimiliki, 
sehingga banyak Guru yang harus mencari jam tambahan ke sekolah lain 
untuk dapat memenuhi persyaratan tersebut.  
Berdasarkan PP Nomor 19 Tahun 2017 dinyatakan bahwa beban kerja 
guru paling sedikit 24 jam tatap muka dan paling banyak 40 jam tatap muka 
dan dinyatakan juga bahwa yang termasuk beban kerja guru adalah 
merencanakan pembelajaran dan pembimbingan, melaksanakan pembelajaran 
dan pembimbingan, menilai hasil pembelajaran dan pembimbingan, 
membimbing dan melatih peserta didik dan melaksanakan tugas tambahan 
yang melekat dengan beban kerja guru. Dengan PP Nomor 19 Tahun 2017 
maka dimungkinkan beban kerja guru dapat dilaksanakan selama 8 jam sehari 
atau 40 jam perminggu, dan kegiatan pembelajaran untuk lima hari kerja 
dilaksanakan dari hari Senin sampai Jumat dan untuk yang enam hari kerja 
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dilaksanakan dari hari Senin sampai Sabtu. Selain beban kerja mengajar, 
Guru juga masih harus membuat administrasi pembelajaran yang setiap tahun 
harus menyesuaikan perubahan sesuai dengan struktur kurikulum yang baru 
seperti menyusun Kurikulum, Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, menyusun alat ukur/soal 
sesuai mata pelajaran, menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada 
mata pelajaran yang diampunya, menganalisis hasil penilaian pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran perbaikan dan pengayaan dengan memanfaatkan 
hasil penilaian dan evaluasi. 
Untuk meningkatatkan kualitas Guru terdapat Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 16 Tahun 
2009 bahwa untuk kenaikan pangkat dan golongan guru perlu dilakukan 
Penilaian Kinerja Guru (PKG) yaitu penilaian dari tiap butir kegiatan tugas 
utama Guru dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya. 
Untuk penilainnya menggunakan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) yang dibuat 
setiap bulan apakah target yang sudah disusun oleh Guru tersebut dapat 
direalisasikan sehingga sasaran kinerja dari Guru tercapai atau tidak. Selain 
PKG ada juga Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Sehingga 
untuk kenaikan pangkat Guru yang dapat dipertimbangkan untuk naik 
pangkat mencakup tiga kegiatan yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah 
dan karya inovatif, sehingga semakin sulit bagi Guru untuk naik pangkat 
karena harus memenuhi ketiga unsur tadi yang berakibat stres kerja guru 
semakin tinggi. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan dilaksanakan bagi 
semua guru, baik yang sudah bersertifikat maupun yang belum bersertifikat. 
Untuk pemetaan kompetensi maka diadakan uji kompetensi guru (UKG), dan 
hasil UKG ini akan diintegrasikan dengan program penilaian kinerja guru dan 
pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagaimana yang diamanatkan 
dalam Permenpan dan RB Nomor 16 Tahun 2009 sebagai persyaratan 
kenaikan pangkat dan jabatan fungsional guru. 
Selain tingkat stres kerja yang dapat megganggu kinerja guru, tingkat 
komitmen guru juga dapat berpengaruh besar terhadap kinerja guru tersebut. 
Guru yang memiliki komitmen pada pekerjaan dan instansi tempat dimana ia 
bekerja tentu akan memunculkan rasa memiliki sehingga apa yang ia lakukan 
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dalam pekerjaanya adalah wujud dari rasa memilikinya, sehingga ia akan 
memiliki dedikasi yang tinggi serta loyalitas yang tinggi terhadap 
pekerjaanya. Komitmen yang tinggi juga dapat memunculkan keinginan yang 
kuat dari dalam individu untuk mewujudkan apa yang sudah menjadi visi dan 
misi organisasinya (instansi pendidikan). Komitmen merupakan 
kesepakatan/janji untuk melaksanakan suatu aktivitas atau pekerjaan diiringi 
oleh loyalitas berdasarkan pada nilai/visi pribadi dan visi organisasi yang 
sama (Wahyono, 2010). Becker (2004) mengemukakan bahwa komitmen 
merupakan kecenderungan untuk terikat pada garis aktivitas yang konsisten 
sebab mempertimbangkan adanya biaya pelaksanaan aktivitas lainnya 
(berhenti bekerja).  
Menurut Natalie J. Allen dan John P. Meyer (1990, pp.3), 
menyebutkan bahwa komitmen organisasi memiliki tiga komponen, yaitu 
affective, continuance dan normative. Komitmen organisasi afektif 
menunjukkan keinginan diri para karyawan untuk melibatkan diri dan 
mengidentifikasi diri dengan organisasi karena adanya kesesuaian nilai-nilai 
dalam organisasi. Komponen affective berkaitan dengan emosional, 
identifikasi dan keterlibatan karyawan di dalam suatu organisasi. Karyawan 
dengan komponen affective tinggi, masih bergabung dengan organisasi karena 
keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi, sehingga komitmen 
organisasi afektif dapat berpengaruh positif. Komponen continuance 
komitmen organisasi juga berkembang berdasarkan dua faktor yaitu besarnya 
atau jumlah investasi yang meningkatkan biaya terkait dengan tindakan 
penghentian seperti karyawan yang menginvestasikan waktu dan tenaga yang 
cukup untuk menguasai keterampilan kerja sehingga tidak mudah ditransfer 
ke organisasi lain. Komponen normative komitmen dipengaruhi oleh 
pengalaman individu sebelum masuk ke dalam organisasi dan diharapkan 
seorang karyawan memiliki komitmen normatif yang kuat terhadap organisasi 
dan menekankan pentingnya loyalitas terhadap organisasi. Selain itu 
komitmen adalah pengenalan yang kuat dan keterlibatan individu pada sebuah 
organisasi tertentu. Sehingga walaupun stres kerja guru sangat tinggi tetapi 
dengan adanya komitmen yang tinggi juga maka diharapkan kinerja guru 
akan tetap meningkat. 
6 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 
mengangkat tesis yang berjudul ”Pengaruh Stres Kerja dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Kinerja Guru di SMK Kota Magelang.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja guru ? 
2. Apakah interaksi stres kerja dan komitmen organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja guru ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian masalah yang telah dikemukakan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih lanjut dan memberikan 
informasi secara empiris mengenai : 
1. Menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja guru. 
2. Menganalisis pengaruh interaksi stres kerja dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja guru. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain : 
1. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan 
berkaitan dengan stres kerja dan komitmen organisasi untuk meningkatkan 
kinerja guru. 
2. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk meningkatkan kinerjanya, 
terutama yang berhubungan dengan mengurangi stres kerja dan 
meningkatkan komitmen organisasi untuk guru. 
3. Bagi pihak akademis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 
memperkaya bahan pembelajaran dan pengaplikasian ilmu pengetahuan di 
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bidang manajemen, khususnya dalam bidang manajemen sumber daya 
manusia. 
4. Bagi pihak lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan bagi 
penelitian selanjutnya serta sebagai pertimbangan bagi sekolah yang 
menghadapi masalah serupa. 
5. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai 
manajemen sumber daya manusia secara riil khususnya yang menyangkut 
stres kerja, komitmen organisasi dan kinerja guru. 
